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Abstract: The shift in work culture to remote work has brought major changes to organizations
around the world. Remote work has forced organizations to change their operational systems
by introducing new dynamics into workplace management. This literature review seeks to
explore in depth the challenges faced by international resource management and to provide an
overview of best practices to support the implementation of remote work with respect to current
issues in international resource management. The review blends theoretical frameworks and
relevant studies to offer insights into effectively navigating the evolving landscape and
hopefully provide HR professionals with a comprehensive guide to managing a global
workforce and remote work.
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Abstrak: Terjadinya pergeseran budaya kerja menjadi kerja jarak jauh (Remote Work) telah
membawa perubahan besar bagi sebuah organisasi di seluruh dunia. Praktik Remote Work
berhasil memaksa organisasi untuk merubah sistem operasionalnya dengan memperkenalkan
dinamika baru ke dalam manajemen tempat Kkerja. Literature review ini berusaha
mengeksplorasi secara mendalam terkait tantangan apa saja yang dihadapi oleh manajemen
sumber daya internasional serta mencoba memberikan gambaran terkait praktik terbaik untuk
mendukung penerapan kerja jarak jauh dengan memperhatikan isu-isu terkini dalam
pengelolaan manajemem sumber daya internasional. Tinjauan ini memadukan kerangka kerja
teoritis dan studi relevan untuk menawarkan wawasan dalam menavigasi lanskap yang terus
berkembang secara efektif yang diharapkan mampu menyediakan panduan komprehensif bagi
para profesional SDM dalam mengelola tenaga kerja global dan kerja jarak jauh (Remote
Work).

Kata Kunci: Remote Work, HR Practice, IHRM
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Remote Work secara umum dapat diartikan sebagai kegiatan melakukan pekerjaan yang
fleksibel dimana individu dapat bekerja dari lokasi manapun selain di kantor pusat perushaaan
(Roberto et al., 2023). Dalam kaitannya dengan konteks pengelolaan Manajemen Sumber Daya
Internasional (IHRM) terjadinya perubahaan paradigma budaya kerja dari tradisional menjadi
Remote Work atau bekerja darimana saja ini tentunya menambah kompleksitas dari
pengelolaan manajemen tenaga kerja global. Hal ini dikarenakan pada dasarnya sebuah
perusahaan yang berskala internasional dicirikan dengan sumber daya manusianya yang
tersebar di berbagai negara dengan latar belakang geografis, bahasa dan budaya yang berbeda.
Akibatnya, dengan adanya fenomena Remote Work kompleksitas pengelolaan manajemen
sumber daya manusia turut bertambah seiring dengan munculnya tantangan yang lebih tinggi
dimana penting bagi organisasi secara proaktif mengadopsi teknologi dan memperoleh
keahlian baru untuk memastikan keterlibatan, produktivitas dan kesejahteraan karyawan
dengan lingkup kerja jarak jauh (Haque, 2023)

Lebih lanjut, fenomena Remote Work yang semakin meluas hingga saat ini pada
akhirnya tidak hanya menjadi solusi fleksibilitas kerja tetapi juga memunculkan sejumlah
peluang dan tantangan baru bagi organisasi. Peluang ini mencakup peningkatan produktivitas
di beberapa sektor seperti teknologi dan keuangan, penghematan biaya operasional oleh
perusahaan, serta kemampuan untuk merekrut talenta dari berbagai wilayah tanpa batas
geografis (Sabrina Wulff & Jill Janocha Redmond, 2024). Di sisi lain, Remote Work juga dapat
menimbulkan masalah sosial seperti burnout dan stress kerja kronis(Dhaniswari & Sudarnice,
2024) akibat batasan kehidupan pribadi dan profesional yang kabur. Selain itu, isu terkait
keamanan data dan kebutuhan akan infrastruktur teknologi yang memadai juga turut menjadi
perhatian utama dalam penerapan model kerja Remote Work (Atstaja et al., 2021). Dampak
dari terjadinya perubahan tren kerja ke Remote Work memunculkan pertanyaan lebih jauh
tentang bagaimanakah cara terbaik dalam mendukung pengelolaan manajemen sumber daya
manusia di lingkup kerja secara virtual. Oleh karenanya, dalam literature review ini akan
dibahas secara menyeluruh terkait tantangan apa saja yang akan dihadapi beserta praktik
terbaik untuk mendukung penerapan praktik kerja jarak jauh bagi organisasi international
dengan cara mengkaji kerangka kerja teoritis melalui studi literatur. Literature review ini
diaharapkan dapat menyediakan panduan komprehensif bagi para profesional SDM dalam
menavigasi lanskap kerja jarak jauh yang terus berkembang.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka untuk
mengeksplorasi terkait hambatan apa saja yang dihadapi oleh organisasi internasional dalam
menerapkan praktik Remote Work serta bagaimana praktik terbaik dalam mendukung
penerapan kebijakan Remote Work pada organisasi internasional. Adapun, menurut (Sari,
2020) metode studi pustaka merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan informasi dan data melalui berbagai macam alat bantu di perpusatakaan atau
dari sumber internet yang berkaitan dengan permasalahan yang ingin diteliti. Pada penlitian
ini, studi pustaka dilakukan dengan cara mengumpulkan, mengkaji, dan mensintesiskan
berbagai sumber pustaka terkait, seperti jurnal ilmiah, buku teks, laporan penelitian, dan
sumber sekunder lainnya yang relevan dengan topik penelitian. Analisis kemudian dilakukan
dengan cara mengidentifikasi, mengkategorikan, dan menafsirkan informasi penting dari
literatur yang dikaji untuk memetakan tantangan manajemen sumber daya manusia
internasional serta praktik terbaik dalam menghadapi perubahan kebijakan ke Remote Work.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Transisi ke Era Remote Work
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Sejak terjadinya pandemi pada era Covid-19 pada tahun 2019 lalu telah membuat
banyak organisasi yang pada akhirnya mulai mengadopsi kebijakan bekerja dari jarak jauh
secara signifikan. Menurut survei yang dilakukan Gartner kepada 800 Eksekutif Sumber Daya
Manusia global sebagai perwakilan sampel pada tanggal 17 Maret 2020 menunjukkan bahwa
sebanyak 88% organisasi memberlakukan kebijakan remote working selama pandemi di
seluruh dunia (Arlington, 2020). Terjadinya transisi ini membawa perubahan transformatif
dalam dinamika tempat kerja yang mengharuskan organisasi untuk memikirkan kembali
praktik manajemen tradisional.

Tantangan Penerapan Remote Work di Organisasi Internasional

Perubahan sistem kerja tradisional ke era Remote Work tentunya dapat menjadi peluang
sekaligus membawa tantangan dalam keberlangsungan hidup sebuah organisasi terutama
organisasi Internasional. Adapun beberapa tantangan yang timbul akibat beralihnya sistem
kerja ke era Remote Work dapat dijabarkan sebagai berikut.

Tantangan Komunikasi dan Kolaborasi Lintas Negara

Seiring dengan diberlakukannya praktik Remote Working maka keberhasilan suatu
organisasi akan bergantung pada bagaimana dan seberapa efektif komunikasi yang dilakukan
secara jarak jauh. Hasil penelitian yang dilakukan kepada 400 orang pekerja menunjukkan
bahwa tantangan terbesar dalam komunikasi yang dihadapi pekerja jarak jauh sehari-hari
berupa sulitnya melakukan komunikasi non-verbal, communication overload, terjadinya salah
tafsir / miskomunikasi, kurangnya konteks visual, masalah teknis, serta kurangnya
akuntabilitas dan pemantauan dalam pekerjaan (Adaramola, 2023). Lebih lanjut, dalam
konteks organisasi internasional apabila kondisi ini tidak diperbaiki maka komunikasi yang
kurang baik akan berdampak negative kepada hasil project yang dikerjakan (Huumonen et al.,
2022). Perbedaan budaya, perbedaan zona waktu serta perbedaan pola pikir juga menambah
kompleksitas dari komunikasi dalam organisasi internasional. Karenanya, menjadi penting
bagi organisasi internasional untuk mengembangkan strategi komunikasi yang efektif dan
inklusif dalam mengatasi tantangan komunikasi jarak jauh serta menghindari terjadinya salah
tafsir di lingkungan kerja.

Employee Well-being dalam Remote Work

Terjadinya pengaburan batas antara kehidupan pribadi dan kehidupan profesional
pekerja akibat Remote Work akan menimbulkan masalah pada kesejahteraan karyawan. Survey
yang dilakukan oleh Forbes Advisor di Amerika Serikat menunjukkan bahwa sebanyak 69%
responden merasakan burnout akibat penggunaan alat komunikasi digital (Haan & Main,
2024). Fenomena burnout akibat penggunaan alat komunikasi digital ini terjadi dikarenakan
Remote Work akan memaksa pekerja untuk meningkatkan intensitas penggunaan gadget dan
konektivitas melalui penggunaan aplikasi komunikasi dalam jangka waktu panjang untuk
bekerja (long working hours). Jadwal yang fleksibel serta variasi zona waktu pada organisasi
internasional juga turut menambah tantangan tersendiri bagi para pekerja yang pada akhirnya
akan menyebabkan burnout (Mahesh, 2024).

Tantangan Manajemen Kinerja dalam Remote Work

Timbulnya fenomena Remote Work maka akan membuat kompleksitas dalam
manajemen kinerja semakin meningkat. Hal ini dapat terjadi dikarenakan Remote Work akan
menimbulkan jam kerja menjadi tanpa batas melampaui ketentuan jam kerja yang telah
ditentukan (Rarung et al., 2022) yang berimbas pada kekacauan antara porsi jam kerja dan jam
istirahat sehingga mengakibatkan karyawan tidak dapat memberikan performa kerja terbaik
dan cenderung mengalami burnout. Akibatnya, akan timbul masalah-masalah seperti

1015|Page


https://dinastirev.org/JEMSI

https://dinastirev.org/JEMSI Vol. 6, No. 2, November 2024

terjadinya ketidaksesuaian pengisian laporan kerja hingga tugas-tugas yang gagal diselesaikan
tepat waktu yang berujung pada tidak efektifnya metrik penilaian kinerja tradisional untuk
menilai produktivitas dan kontribusi pekerja dalam konteks kerja hybrid (Costin et al., 2023).
Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh (Lippe & Zoltan Lippényi, 2020) menunjukkan
bahwa dalam lingkungan kerja remote sering kali para manager mengalami kesulitan dalam
menilai produktivitas serta hasil kinerja yang diakibatkan oleh sulithnya melakukan monitoring
terhadap progress kerja para pekerja.

Masalah Ketenagakerjaan dalam Lingkungan Kerja Remote Work

Fenomena Remote Work akan memunculkan tantangan utama dalam kepatuhan
terhadap ketenagakerjaan kerja jarak jauh terkait dengan pelacakan jam kerja karyawan secara
akurat serta potensi pelanggaran upah dan jam kerja terhadap undang-undang ketenagakerjaan
di negara tempat beroperasi. Menurut survei yang dilakukan oleh (Deloitte, 2022)
menunjukkan bahwa organisasi menghadapi risiko ketidakpatuhan lebih tinggi yang
diakibatkan kesulitan organisasi dalam memahami regulasi dan cara menetapkan struktur tata
kelola yang tepat untuk kebijakan kerja jarak jauh. Di sisi lain, Remote Work juga akan
berpotensi menimbulkan diskriminasi beban kerja, standar penilaian kinerja serta upah antar
karyawan dalam satu organisasi (Orr & Savage, 2021).

Akses Teknologi dan Potensi Cyber

Penggunaan teknologi menjadi elemen utama bagi organisasi dalam melakukan praktik
kerja jarak jauh. Akan tetapi, permasalahan yang dihadapi ialah kurangnya kompetensi digital,
kesenjangan akan akses teknolog di berbagai wilayah terutama di negara berkembang seperti
keterbatasan infrastruktur serta akses internet yang tidak merata (Quibria et al., 2002). Selain
itu, ancaman cyber juga menjadi perhatian serius. Dengan meningkatnya penggunaan
perangkat dan jaringan untuk melakukan pekerjaan jarak jauh, maka semakin besar pula risiko
kebocoran data, pelanggaran penggunaan data, koneksi yang tidak aman, hingga serangan
malware (Cebula & Young, 2010). Karenanya, penting bagi organisasi untuk dapat
memastikan ketersediaan teknologi yang memadai yang juga didukung dengan pengembangan
kebijakan keamanan cyber yang ketat guna melindungi data dan infrastruktur digital internal
dalam penerapan kerja jarak jauh.

Strategi Manajemen Sumber Daya Manusia Pada Era Remote Work di Lingkup
Organisasi Internasional

Untuk mengatasi tantangan yang muncul dari penerapan kerja Remote Work di
organisasi internasional, maka organisasi memerlukan pendekatan yang strategis dan inovatif.
Adapun, berdasarkan pada tantangan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka beberapa solusi
alternatif yang dapat dilakukan ialah sebagai berikut.

Peningkatan Komunikasi Digital dan Kolaborasi

Untuk mengatasi masalah komunikasi digital dan kolaborasi maka perusahaan dapat
melakukan pembangunan kembali sistem kepemimpinan dan organisasi yang mendukung serta
mampu memfasilitasi komunikasi efektif antar anggota organisasi. Menurut (Luyiggo, 2024)
fleksibilitas dan rasa empati menjadi hal penting yang harus dimiliki oleh para pemimpin dan
manager. Hal ini dikarenakan fleksibilitas dan rasa empati akan menciptakan kemampuan
seorang pemimpin untuk melakukan komunikasi yang adaptif yang diwujudkan melalui umpan
balik waktu nyata, pendekatan yang dipersonalisasi, serta mendorong penggunaan alat digital
yang lebih mahir yang diharapkan secara signifikan akan mampu meningkatkan kekompakan
dan produktivitas kinerja tim. Lebih lanjut, pelatihan pengembangan keterampilan komunikasi
digital pada karyawan juga dapat membantu mendorong terciptanya efektivitas komunikasi
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jarak jauh antar anggota kelompok. Studi yang dilakukan oleh (Paul et al., 2016) menunjukkan
bahwa untuk dapat membangun komunikasi serta koordinasi yang efektif dalam lingkup virtual
maka organisasi perlu untuk membangun kepercayaan antar anggota tim melalui penjadwalan
komunikasi yang terstruktur serta team-building virtual secara rutin.

Meningkatkan Employee Well-being

Peningkatan employee well-being menjadi penting dilakukan bagi setiap organisasi.
Hal ini dikarenakan kesejahteraan akan berbanding lurus dengan produktivitas yang dihasilkan
oleh karyawan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Rufeng et al., 2023) menunjukkan bahwa
peningkatan kesejahteraan karyawan berdampak pada penurunan stress karyawan yang
berdampak pada peningkatan produktivitas karyawan di tempat kerja. Adapun penelitian lain
yang dilakukan oleh (Harshitha. Arul Senthil, 2019) menunjukkan bahwa peningkatan
kesejahteraan karyawan melalui pemenuhan kebutuhan fisik seperti pengadaan fasilitas medis,
kamar kecil, fasilitas kantin, air minum, fasilitas tempat tinggal (asrama) dapat meningkatkan
kepuasan serta keselamatan dan kesehatan bagi karyawan yang akan berdampak pada
peningkatan motivasi serta kinerja karyawan. Manager akan sangat berperan penting dalam
menjaga kesejahteraan karyawan. Dalam hal ini, manager berperan sebagai penyedia
komunikasi yang jelas terkait pemberian batasan pekerjaan apa yang harus dilakukan dan
pembuat kebijakan pembatasan penggunaan email/media komunikasi bagi karyawan,
memastikan bahwa pekerjaan karyawan dapat lebih terprediksi, serta berperan untuk
melakukan monitoring terhadap kondisi karyawan untuk mempraktikkan gaya hidup yang
lebih sehat (Kukyté, 2023).

Membangun Pendekatan Baru Dalam Penilaian Kinerja

Pendekatan baru untuk penilaian kinerja menjadi sangat penting dalam lingkungan
kerja Remote Work terutama di perusahaan internasional. Hal ini dikarenakan pada perusahaan
internasional penilaian kerja sudah cukup kompleks karena melibatkan berbagai faktor seperti
perbedaan budaya, zona waktu, standar kerja, dan penggunaan teknologi. Dengan adanya
transisi ke sistem kerja jarak jauh maka kompleksitas yang ada semakin meningkat sehingga
mengaburkan metode tradisional penilaian kinerja. Oleh karenanya, organisasi dalam hal ini
perlu untuk menyusun kembali pendekatan penilaian kerja baru yang dapat beradaptasi dalam
lingkup internasional dan lingkup kerja jarak jauh. Menurut (Lippe & Zoltan Lippényi, 2020)
penting bagi organisasi untuk dapat menekankan pentingnya pendekatan berbasis hasil dalam
menilai produktivitas karyawan di lingkup kerja jarak jauh. Adapun, menurut (Ali Khan &
Raghuvanshi, 2024) dalam mengatasi tantangan penilaian kerja jarak jauh, maka organisasi
dapat mengembangkan metode penilaian baru dengan memanfaatkan kemajuan teknologi,
menentukan metrik penilaian dan ekspektasi kinerja secara jelas, melakukan umpan balik
penilaian secara berkala kepada karyawan serta menumbuhkan budaya pengakuan dan
penghargaan terhadap kinerja karyawan.

Kepatuhan Hukum dan Manajemen Risiko

Dalam menghadapi tantangan kepatuhan hukum ketenagakerjaan lintas negara di
organisasi internasional, maka dalam hal ini organisasi perlu untuk memahami perbedaan
hukum yang berlaku di negara tempat organisasi beroprasi. Dalam hal ini, organisasi dapat
melakukan manajemen risiko pelanggaran hukum dengan melakukan audit kepatuhan secara
berkala, melakukan pelatihan kepada manajemen dan staff terkait peraturan ketenagakerjaan,
etika, dan budaya hukum di negara tempat mereka bekerja serta menggunakan teknologi untuk
melakukan monitoring terkait perubahan peraturan, mengelola dokumen hukum, dan
memastikan semua kebijakan perusahaan selalu sesuai dengan hukum yang terbaru (ECI, 2021)
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Peningkatan Infrastruktur yang Memadai

Dalam penyelenggaran Remote Work, penting bagi organisasi agar dapat memastikan
mengatasi masalah kesenjangan terkait kompetensi digital, akses teknologi serta potensi
ancaman cyber dalam praktik kerja jarak jauh, organisasi perlu memastikan bahwa semua
karyawan yang ingin bekerja dari rumah memiliki kompetensi digital yang memadai serta
perlengkapan teknis untuk melakukan Remote Work yang dalam hal ini mencakup akses ke
dukungan TI, memastikan keamanan TI serta perlindungan data pekerja (Hipp &
Krzywdzinski, 2023).

Membangun Budaya Inklusif di Lingkup Kerja Jarak Jauh

Dalam lingkup kerja Remote Work seringkali memunculkan tantangan dalam
membangun dan mempertahankan budaya organisasi. Karenanya, untuk menghadapi tantangan
ini, penting bagi organisasi untuk mengembangkan strategi manajemen SDM yang inklusif dan
fleksibel yang mempertimbangkan keberagaman budaya, bahasa, dan peraturan
ketenagakerjaan di setiap pasar tempat perusahaan beroperasi untuk memastikan keberhasilan
tercapainya tujuan organisasi dan kesejahteraan karyawan di lingkungan kerja yang terus
berkembang (Pradana & Perkasa, 2024).

KESIMPULAN

Terjadinya transisi pola kerja dari tradisional menjadi Remote Work secara umum telah
membawa peluang sekaligus tantangan bagi organisasi terutama bagi organisasi internasional
yang memiliki tenaga kerja beragam dan tersebar di seluruh dunia. Adapun, kesuksesan dalam
menerapkan kebijakan Remote Work tentunya memerlukan kombinasi strategi yang inovatif,
teknologi yang tepat, serta pendekatan yang tepat dalam pengelolaan karyawan di sebuah
organisasi. Untuk mencapai kesuksesan pengelolaan sumber daya dalam lingkup kerja Remote
Work, tentunya sebuah organisasi perlu untuk menyoroti hal-hal yang menjadi tantangan utama
bagi pengelolaan sumber daya organisasi internasional yang di dalamnya termasuk hambatan
komunikasi, masalah kesejahteraan karyawan, kompleksitas manajemen Kinerja, masalah
ketenagakerjaan serta akses teknologi dan potensi cyber yang timbul.

Untuk menavigasi tantangan ini secara efektif, organisasi harus mampu mengadopsi
strategi inovatif seperti memastikan akses alat komunikasi digital, melakukan mitigasi risiko,
memastikan kesejahteraan karyawan serta menumbuhkan budaya inklusivitas dalam
organisasi. Lebih lanjut, organsasi perlu untuk melakukan peninjauan kembali terkait metode
penilaian kinerja jarak jauh, menerapkan kerangka kepatuhan hukum yang kuat dan
mengurangi risiko terkait dengan pelanggaran hukum maupun potensi cyber dalam penerapan
pekerjaan jarak jauh di lingkup internasional. Dengan mengintegrasikan praktik terbaik,
organisasi akan mampu beradaptasi dengan lanskap kerja jarak jauh yang dinamis dengan
mempertahankan produktivitas, kepuasan karyawan, dan kepatuhan operasional secara jangka
panjang.
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